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ABSTRAK

Hasyim, Rissa Aulia. 2021. Peramalan Penjualan Barang Menggunakan Metode
Fuzzy Time Series Pada TB. AA Jaya di Bangunrejo. Skripsi. Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T. (ll) Fajar
Rohman Hariri, M.Kom.

Kata kunci : Fuzzy Time Series, MAPE, Persentase Error, Usability, Peramalan.

Toko bangunan seringkali terkendala dengan jumlah permintaan barang yang
tidak menentu, sehingga sering mengalami kekurangan dan/atau kelebihan persediaan
bahan bangunan di waktu tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang dapat
digunakan dalam pengelolaan dan pengembangan persediaan pada masa yang akan
datang. Salah satu metode yang sering digunakan dalam melakukan pengelolaan dan
pengembangan persediaan tersebut adalah teknik peramalan (forecasting). Pada penelitian
ini mengembangkan sebuah sistem yang dapat meramalkan penjualan barang dalam 1
bulan kedepan pada tahun berikutnya dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series
(FTS). Hal ini bertujuan supaya toko bangunan dapat menentukan jumlah persediaan
bahan bangunan pada masa yang akan datang dengan tepat sehingga tidak mengalami
kerugian dan berkurangnya pendapatan. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis pengujian, yaitu pengujian tingkat persentase
error berdasarkan MAPE dan pengujian usability. Hasil rata-rata nilai MAPE dalam
penerapan Fuzzy Time Series untuk meramalkan penjualan barang pada toko bangunan
adalah sebesar 16,36% dan termasuk ke dalam kategori Baik, sedangkan hasil pengujian
usability pada sistem peramalan penjualan barang pada TB. AA Jaya sebesar 82,33%
dengan rincian aspek sikap (attitude) sebesar 81,87% dan aspek mudah dipelajari
(learnability) sebesar 83,11%.
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ABSTRACT

Hasyim, Rissa Aulia. 2021. Forecasting Sales of Goods Using the Fuzzy Time Series
Method on TB. AA Jaya in Bangunrejo. Undergraduate Theses. Departement
of Informatics Faculty of Science and Technology, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (I) Dr. M. Amin Hariyadi, M.T.
(1) Fajar Rohman Hariri, M.Kom.

Kata kunci : Fuzzy Time Series, MAPE, Error Percentage, Usability, Forecasting.

Building shops are often constrained by the uncertain number of demand for
goods, so they often experience shortages and/or excess supplies of building materials at
certain times. Therefore, we need a technique that can be used in the management and
development of inventories in the future. One method that is often used in managing and
developing these inventories is forecasting techniques. In this study develop a system that
can predict sales of goods in the next 1 month in the following year using the Fuzzy Time
Series (FTS) method. This is so that the building shop can determine the amount of
inventory of building materials in the future correctly so that they do not experience
losses and reduce income. Based on the tests that have been carried out in this study,
there are two types of tests, namely testing the percentage level of error based on MAPE
and usability testing. The average result of the MAPE value in the application of Fuzzy
Time Series to forecast sales of goods in building stores is 16.36% and is included in the
Good category, while the results of usability testing on the forecasting system of sales of
goods in TB. AA Jaya is 82.33% with details of the attitude aspect (attitude) of 81.87%
and the aspect of being easy to learn (learnability) of 83,11%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin modern serta
meningkatnya kebutuhan masyarakat, pembangunan infrastruktur dan tempat
tinggal juga ikut mengalami perkembangan dan peningkatan. Pemerintah terus
melakukan pembangunan infrastruktur daerah dan pusat demi memenuhi
kebutuhan layanan dan ekonomi masyarakat. Selain itu, pembangunan juga
dilakukan oleh masyarakat dalam hal kaitannya untuk memenuhi kebutuhan
tempat tinggal mereka dan lain sebagainya. Pembangunan tersebut tentunya tidak
terlepas dari ketersediaan bahan bangunan yang terus diperlukan dalam proses
pengerjaan tempat tinggal dan keperluan infrastruktur lainnya agar terciptanya
bangunan yang sesuai dengan harapan pemilik tempat tinggal dan pengguna
infrastruktur tersebut. Salah satu penyedia bahan bangunan untuk memenubhi

kebutuhan tersebut adalah toko bangunan.

Toko bangunan merupakan sebuah bentuk usaha dalam bidang penyediaan
bahan bangunan untuk keperluan infrastruktur, tempat tinggal, dan lain
sebagainya. Toko bangunan menyediakan bahan bangunan seperti semen, cat,
kayu, pipa, paku, dan lain sebagainya. Bahan bangunan tersebut dibutuhkan dalam
membangun sebuah proyek bangunan. Oleh karena itu, kebutuhan akan bahan
bangunan terus meningkat seiring dengan tingginya tingkat pembangunan di

Indonesia.



Dalam menentukan ketersediaan bahan bangunan, seringkali terkendala
dengan jumlah permintaan barang yang tidak menentu sehingga membuat toko
bangunan sering mengalami kekurangan persediaan dan/atau kelebihan persediaan
bahan bangunan di waktu tertentu. Kekurangan persediaan bahan bangunan dapat
mengindikasikan bahwa tingginya jumlah permintaan dari pembeli sedangkan di
sisi lain ketersediaan bahan bangunan pada sebuah toko bangunan memiliki
persediaan yang kurang. Sebaliknya, kelebihan persediaan bahan bangunan
mengindikasikan bahwa rendahnya jumlah permintaan bahan bangunan oleh
pembeli sedangkan ketersediaan bahan bangunan pada sebuah toko bangunan
memiliki persediaan yang lebih. Masalah ini juga dirasakan oleh salah satu toko

bangunan AA Jaya yang terletak di Bangunrejo.

Toko bangunan AA Jaya atau juga umum disebut dengan TB. AA Jaya
merupakan toko yang menyediakan bahan bangunan seperti semen, cat tembok,
tandon, besi, baja, granit, keramik, kusen, genteng, asbes, paralon, dan triplek.
TB. AA Jaya memiliki beberapa masalah sama halnya dengan permasalahan
diatas. Permasalahan yang sering dialami oleh pemilik TB. AA Jaya adalah
kelebihan dan/atau kekurangan persediaan bahan bangunan di waktu tertentu yang
menyebabkan kerugian yang cukup besar dan berkurangnya pendapatan. Dengan
adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah perencanaan yang matang
untuk dapat memperkirakan persediaan bahan bangunan agar tidak berdampak
kerugian dan berkurangnya pendapatan bagi TB. AA Jaya. Hal ini telah

digambarkan dalam Q.S. Yusuf [12] : 46-49 yaitu sebagai berikut:
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O ¢ Data adg (01 B o 1 3
“(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): Yusuf, hai orang
yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya kering agar aku kembali
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya.’ Yusuf berkata: ‘Supaya
kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, maka apa yang kamu
tuai (petik) hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu
makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali
sedikit dari bibit gandum yang akan kamu simpan. Kemudian setelah itu akan

datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa
mereka memeras anggur’” (Q.S. Yusuf [12] : 46-49).

Berdasarkan tafsir Al-Misbah, pada ayat yang menjelaskan “...kemudian
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa
yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari bibit
gandum yang akan kamu simpan....” menafsirkan ayat tersebut bahwa "setelah
tujuh tahun masa subur itu,” kata YUsuf melanjutkan, "akan datang tujuh tahun
masa kering. Pada saat itu kalian dapat memakan apa yang selama ini kalian
simpan, dengan tetap menyisakan sedikit untuk disimpan, guna dijadikan benih
pada musim tanam berikutnya” (Shihab, 2002). Berdasarkan tafsir tersebut, maka
secara tidak langsung mengajarkan tentang pengelolaan dan pengembangan
persediaan (kekayaan) dalam mempersiapkan keadaan pada masa yang akan

datang yang belum diketahui sebelumnya.

Pengelolaan dan pengembangan persediaan (kekayaan) yang dimiliki oleh

suatu perusahaan merupakan salah satu aset terbesar dalam perusahaan karena



dapat mengurangi dan/atau mengatasi permasalahan ketidakpastian permintaan,
ketidakpastian dari pasokan (supplier), dan Kketidakpastian tenggang waktu
pemesanan (Rahadi, 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang dapat
digunakan dalam pengelolaan dan pengembangan persediaan pada masa yang
akan datang. Salah satu metode yang sering digunakan dalam melakukan
pengelolaan dan pengembangan persediaan tersebut adalah teknik peramalan

(forecasting).

Teknik peramalan (forecasting) merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengetahui dan/atau memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan
datang dengan menggunakan histori data masa lalu (Wulandari, 2020). Teknik
peramalan dalam fungsi bisnis merupakan usaha dalam memperkirakan penjualan
atau penggunaan suatu produk sehingga produk tersebut dapat dibuat dalam
kuantitas yang tepat (Hendriani et al., 2017). Metode peramalan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Fuzzy Time Series (FTS) dengan tujuan
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara memperkirakan penjualan
barang (bahan bangunan) pada TB. AA Jaya di Bangunrejo. Pemilihan metode
tersebut karena metode FTS memiliki tingkat akurasi yang baik dan dapat
dikombinasikan dengan pendekatan lain dalam menyelesaikan permasalahan
peramalan (Nugroho, 2016). Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu pemilik TB. AA Jaya dalam menentukan jumlah persediaan bahan
bangunan pada masa yang akan datang dengan tepat sehingga TB. AA Jaya tidak

mengalami kerugian dan berkurangnya pendapatan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka seberapa besar tingkat
persentase error menggunakan MAPE dan usability dari metode Fuzzy Time

Series (FTS) pada peramalan penjualan barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan tujuan untuk mengukur tingkat persentase error
dan usability dari metode Fuzzy Time Series (FTS) pada peramalan penjualan

barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah ditentukan untuk menghindari penyimpangan
permasalahan dalam penelitian ini. Berikut merupakan batasan masalah pada

penelitian ini:

1. Data latih yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan barang
dengan histori 3 tahun yang lalu, yaitu sebanyak 36 bulan yang dimulai dari
bulan Januari 2018 hingga bulan Desember tahun 2020.

2. Peramalan penjualan barang pada penelitian ini akan meramalkan penjualan
bahan-bahan bangunan yang terdiri dari semen, cat tembok, tandon, besi,

baja, granit, keramik, kusen, genteng, asbes, paralon, dan triplek.



1.5 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pemilik TB. AA Jaya dalam menentukan jumlah persediaan bahan bangunan pada
masa yang akan datang dengan tepat sehingga TB. AA Jaya tidak mengalami

kerugian dan berkurangnya pendapatan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan disajikan beberapa sub bab yang akan membahas
mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijabarkan beberapa teori dari berbagai sumber literatur
yang berkaitan dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini. Selain itu akan
dijabarkan mengenai penelitian-penelitian terdahulu sebagai pembeda dari
penelitian ini.
BAB |11 DESAIN DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dijabarkan pembuatan desain dan perancangan dari
sistem peramalan penjualan barang menggunakan metode Fuzzy Time Series

(FTS) pada TB. AA Jaya di Bangunrejo.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan hasil dari implementasi sistem dan juga
pengujian yang telah dilakukan sehingga dapat ditarik kesimpulan.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini akan dijabarkan beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari
implementasi sistem dan juga beberapa saran untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Ardinansyah (2018) telah melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengoptimalkan prediksi suatu kebutuhan bahan baku pokok yang dipergunakan
pada Kedai Dampizza karena tingkat permintaan konsumen terhadap suatu produk
makanan yang berubah-ubah setiap bulannya. Pada penelitian tersebut
menggunakan metode Fuzzy Time Series. Data historis yang dgunakan adalah data
kebutuhan bahan baku tepung terigu mulai dari bulan Januari sampai Oktober
tahun 2017 untuk menentukan data kebutuhan bahan baku tepung terigu pada
bulan November tahun 2017. Hasil penerapan metode Fuzzy Time Series pada
program penelitian tersebut memiliki tingkat error atau tingkat kesalahan sebesar

3,83%.

Sugumonrong et al. (2019) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
memprediksi harga emas dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series. Data
historis yang digunakan adalah data harga emas periode 1 Januari 2015 hingga 31
Desember 2017. Data tersebut diperoleh dari www.harga-emas.org dengan nilai
kurs Rupiah. Hasil dari penelitian tersebut memiliki tingkat selisih rata-rata data
aktual dengan data prediksi tidak lebih dari Rp2.850,00 dan dapat dikatakan
metode Fuzzy Time Series cocok digunakan dalam memprediksi harga emas 1 hari

kedepan dan dapat diajukan sebagai acuan untuk berinvestasi emas.



Purnama dan Ardyanti (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
melakukan peramalan pada jumlah kunjungan wisatawan domestik ke objek
wisata Bedugul dikarenakan jumlah kunjungan yang tidak menentu pada setiap
tahunnya. Bedugul merupakan salah satu ikon pariwisata yang ada di Bali dengan
jumlah pengunjung wisatawan domestik yang cukup banyak. Pada penelitian ini
digunakan metode Fuzzy Time Series dengan data historis berupa data kunjungan
ke objek wisata Bedugul yang dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik dari tahun
2003 sampai dengan tahun 2014. Hasil dari penelitian ini didapatkan nilai AFER

(Average Forecasting Error Rate) sebesar 3,94%.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan et al. (2020) bertujuan
untuk memprediksi jumlah penjualan rumah sehingga developer properti dapat
menjadikannya sebagai acuan dalam menyusun perencanaan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Fuzzy Time Series dengan data
historis berupa data penjualan rumah dari PT. Pal Dua Asri dari bulan Januari
tahun 2016 hingga bulan Desember tahun 2018. Pada penelitian tersebut
menghasilkan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 14,21%
dengan menggunakan margin sebesar 5% pada batas atas dan bawah himpunan

semesta serta dengan jumlah interval sebanyak 14 interval.

Pada penelitian ini bertujuan untuk melakukan peramalan penjualan
barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo yang diimplementasikan dalam bentuk
sistem berbasis website menggunakan metode Fuzzy Time Series. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan barang dengan histori 3

tahun yang lalu, yaitu sebanyak 36 bulan yang dimulai dari bulan Januari tahun
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2018 hingga bulan Desember tahun 2020 untuk meramalkan penjualan barang
pada bulan Januari tahun 2021. Dalam penelitian ini akan dilakukan peramalan
untuk berbagai jenis barang (bahan bangunan) yang terdiri dari semen, cat
tembok, tandon, besi, baja, granit, keramik, kusen, genteng, asbes, paralon, dan
triplek. Untuk mengukur kesuksesan peramalan akan dilakukan perhitungan
persentase error dengan menggunakan rumus MAPE (Mean Absolute Percentage
Error), sedangkan untuk mengukur kesuksesan dari website yang telah dibuat

dapat menggunakan pengujian usability.

2.2 Bahan Bangunan

Menurut Aisyah (2017), pengertian bahan bangunan adalah bahan-bahan
yang digunakan dalam tujuan konstruksi. Sedangkan menurut Panennungi dan
Pertiwi (2018), bahan bangunan merupakan bahan yang digunakan dalam
membuat barang bangunan atau bahan yang memberikan sifat tertentu di dalam
teknik bangunan. Bahan bangunan adalah semua bahan-bahan yang diperlukan

untuk membangun suatu bangunan tertentu.

Berdasarkan pengertian-pengertian bahan bangunan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bahan bangunan merupakan semua bahan-bahan baik sebagai
bahan pokok ataupun bahan penolong yang digunakan dalam membuat bangunan

atau konstruksi tertentu.
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2.3 Peramalan (Forecasting)

Peramalan (forecasting) merupakan seni dan ilmu memprediksi peristiwa
yang akan terjadi pada masa yang akan datang dengan menggunakan data historis
yang menerapkan beberapa bentuk model matematis. Peramalan dalam bidang
bisnis merupakan aktivitas yang dapat memperkirakan penjualan dan penggunaan
suatu produk sehingga produk tersebut dapat diproduksi dengan kuantitas yang
tepat. Peramalan merupakan dugaan berdasarkan variabel peramal yang
didasarkan pada deret waktu historis terhadap permintaan yang akan datang (Aini

etal., 2018).

2.4 Fuzzy Time Series (FTS)

Fuzzy Time Series atau bisa juga disebut dengan FTS merupakan salah
satu metode forecasting yang menerapkan konsep fuzzy set sebagai dasar dalam
perhitungannya. Sistem peramalan yang digunakan dalam metode ini bekerja
dengan menangkap pola data yang lalu untuk memproyeksikan data yang akan

datang (Purnama dan Ardyanti, 2017).

Fuzzy Time Series merupakan sebuah konsep yang baru dari Song dan
Chissom berdasarkan teori himpunan fuzzy dan konsep variabel linguistik. FTS
merupakan konsep yang dapat digunakan dalam meramalkan permasalahan
dengan data historis yang dibentuk menjadi nilai linguistik. Hal ini dapat diartikan
bahwa data terdahulu dalam FTS adalah data linguistik, sedangkan data terkini

yang dihasilkan merupakan angka riil.
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Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam perhitungan metode Fuzzy

Time Series menurut algoritma Chen (1996):

1. Penentuan himpunan semesta (U) dengan menggunakan persamaan

berikut:

U= [Dmin Dmax] (2.1)
di mana:
U = Himpunan semesta dari data historis

D,.;n, = Data dengan nilai terendah (minimum)
D..x = Datadengan nilai tertinggi (maksimum)

2. Penentuan interval, yaitu membagi himpunan semesta menjadi beberapa
interval dengan jarak yang sama. Untuk mempermudah dalam menentukan

interval dapat digunakan persamaan sturges yaitu sebagai berikut:

n=1+33log8h7 .. (2.2)
di mana:
n = Banyaknya interval
N = Jumlah periode data historis

3. Penentuan panjang interval (I) dengan menggunakan persamaan berikut:

Dmax—Dmin
l= e (2.3)
di mana:
l = Panjang setiap interval
n = Banyaknya interval

maka diperoleh beberapa interval dengan menggunakan persamaan
berikut:
Uy = [Dmin; Dmin +1]

Uy, = [Dmin + l; Dmin + Zl] ..... (24)
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Up = [Dpmin + (0 — D Dypin + nl]

4. Penentuan himpunan fuzzy pada masing-masing interval. Himpunan fuzzy
dapat diartikan sebagai suatu kelas bilangan dengan batasan samar. Jika U
merupakan himpunan semesta dengan U = [uj, Uy, U3, ..., Up], maka
himpunan fuzzy A; dari U dengan fungsi keanggotaan umumnya

dinyatakan sebagai berikut:

4, =t L ral) e (2.5)
U1 Up
di mana:
A; = Pendefinisian himpunan fuzzy ke-i
Ha, = Fungsi keanggotaan dari himpunan fuzzy A;

ta;(uq) = derajat keanggotaan dari u; ke 4;
dimana py,(uy) €[0,1]dan1 <i<p

Menurut Boaisha dan Amatik (2010), nilai derajat keanggotaan dari

ta,; (uq) ditentukan berdasarkan aturan-aturan di bawah ini:

Aturan 1: Jika data historis (X;) merupakan wu;, maka nilai derajat
keanggotaan wu; adalah 1 dan wu;,; adalah 0,5. Derajat
keanggotaan selain itu akan bernilai 0.

Aturan 2: Jika data historis (X;) merupakan u; 1 <i < p, maka nilai
derajat keanggotaan u; adalah 1, untuk u;_; dan wu;,,; adalah
0,5, serta jika selain itu maka akan bernilai O.

Aturan 3: Jika data historis (X;) merupakan u,, maka nilai derajat
keanggotaan u, adalah 1 dan wu;_; adalah 0,5. Derajat

keanggotaan selain itu akan bernilai 0.
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5. Penentuan Fuzzifikasi yaitu melakukan konversi data historis yang berupa
variabel numerik (non fuzzy) menjadi variabel linguistik (fuzzy)
berdasarkan himpunan fuzzy yang telah ditentukan sebelumnya.

6. Penentuan Fuzzy Logic Relationship (FLR). FLR merupakan hubungan
antar data yang telah melalui tahapan fuzzifikasi pada data historis
sebelumnya. Dua fuzzifikasi yang berurutan Ai(t-1) dan Aj(t) dapat
dikonversi menjadi FLR dengan notasi A; — A; di mana A; merupakan
current state atau left hand side (LHS) dan A;j merupakan next state atau
right hand side (RHS).

7. Penentuan Fuzzy Logic Relationship Group (FLRG). Relasi dengan
himpunan fuzzy yang sama pada sisi Kiri (current state) akan
dikelompokkan. Kelompok relasi akan dijadikan FLRG, contohnya seperti
berikut:

A; - Aj;
A; - Ajp
A - Ajy
sehingga dikelompokkan seperti berikut ini:
Ao A Ay e A (2.6)

8. Perhitungan Defuzzifikasi dan Forecast dengan ketentuan sebagai berikut:
Aturan 1: Jika current state dari himpunan fuzzy adalah A; dan FLRG A;

pada suatu periode t tidak ada, misal A; — #, maka hasil

peramalan untuk periode t+1 (F1) adalah median dari u; (m;).
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Peramalan dengan aturan 1 digambarkan dengan persamaan
berikut:
Fiby=mg L (2.7)
di mana:
F;,; =Hasil peramalan pada periode t+1 dengan current state A;
m; = Median ke-i
Aturan 2: Jika current state dari himpunan fuzzy adalah A; dan FLRG A,
pada suatu periode t merupakan relasi one-to-one, misal A; —
Aj, maka hasil peramalan untuk periode t+1 (Fw1) adalah
median dari u; (m;). Peramalan dengan aturan 2 digambarkan
dengan persamaan berikut:

Ft+1 == m] ..... (28)

di mana;

m; = Median ke-j

Aturan 3: Jika current state dari himpunan fuzzy adalah A; dan FLRG A,
pada suatu periode t merupakan relasi one-to-many, misal A; —
Aj1, A, ..., Ajn, maka hasil peramalan untuk periode t+1
(Fe+1) adalah rata-rata dari median dari ujs, Ujp, ...., Ujn (Mj1, M2,
..., Mjp). Peramalan dengan aturan 3 digambarkan dengan
persamaan berikut:

Fppg =220 (2.9)

n

di mana:

mj; = Median ke-ji

n = Banyaknya relasi
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2.5 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) berguna dalam mengevaluasi
ketepatan ramalan. MAPE mengindikasi seberapa besar kesalahan dalam meramal
yang dibandingkan dengan nilai nyata (Wulandari, 2020). MAPE digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat persentase error yang dihasilkan

pada hasil peramalan periode yang diinginkan. MAPE dirumuskan sebagai

berikut:
DA
MAPE = ——2t_ x 100 ... (2.3)

di mana:

MAPE = Mean Absolute Percentage Error

X, = Data aktual pada periode t

F; = Data peramalan pada periode t

N = Jumlah periode data keseluruhan

Berikut ini merupakan kriteria dalam Mean Absolute Percent Error

(MAPE) menurut (Chang wang, & Liu, 2007) :

Tabel 2.1 Kriteria Performa dalam MAPE

Kriteria Keterangan
<10% Hasil peramalan sangat baik
10% - 20% Hasil peramalan baik
20% - 50% Hasil peramalan cukup baik
>50% Hasil peramalan buruk
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2.6 Usability Testing

Usability testing merupakan salah satu metode pengujian pada sebuah
produk atau jasa dengan mengujinya secara langsung kepada calon pengguna.
Tujuan dari usabilty testing adalah mencari permasalahan tentang kegunaan,
mengumpulkan data kualiatif dan kuantitatif, serta menentukan kepuasan
pengguna dengan produk tersebut. Tahapan-tahapan dalam usability testing antara
lain adalah menentukan apa saja yang akan dilakukan tes, mempersiapkan sistem,
mempersiapkan skenario, mendapatkan calon pengguna, mempersiapkan
perekam, membuat success metrics, menyampaikan skenario, melakukan

pengujian, dan perulangan (Wicaksono, 2018).
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BAB Il
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM
3.1 Lingkungan Penelitian
Dalam penelitian ini akan dilakukan desain dan perancangan sistem yang
diperoleh dari pengamatan data-data yang telah ada. Tahapan-tahapan
pengumpulan data dalam melakukan perancangan sistem tersebut adalah sebagai

berikut:

3.1.1 Populasi

Populasi merupakan objek penelitian keseluruhan yang terdiri dari benda
nyata, abstrak, gejala ataupun peristiwa yang menjadi sumber data dan memiliki
kesamaan karakteristik (Haryanto, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah
data penjualan barang atau bahan-bahan bangunan yang terdiri dari semen, cat
tembok, tandon, besi, baja, granit, keramik, kusen, genteng, asbes, paralon, dan

triplek.

3.1.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah kesuluruhan objek yang diteliti
(Haryanto, 2012). Sampel dalam penelitian ini adalah data penjualan barang pada
TB. AA Jaya dalam periode bulan Januari tahun 2018 hingga bulan Desember
tahun 2020 yang dibagi menjadi 12 kategori barang, yaitu bahan bangunan berupa
semen, cat tembok, tandon, besi, baja, granit, keramik, kusen, genteng, asbes,
paralon, dan triplek. Data penjualan tersebut disajikan telah dilampirkan pada

lampiran penelitian ini.
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Lokasi dan sumber data dari pelaksanaan penelitian adalah TB. AA Jaya
yang terletak di Dusun 2 Bangunrejo, RT/RW 001/002, Kecamatan Bangunrejo,

Kabupaten Lampung Tengah dan dilaksanakan pada bulan Maret 2021.

3.1.3 Variabel

Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek penelitian
(Haryanto, 2012). Jumlah variabel dalam penelitian ini adalah sebanyak dua, yaitu
penjualan dan persediaan. Penjualan dalam penelitian ini akan menjadi input
sistem, sedangkan persediaan dalam penelitian ini digambarkan dalam jumlah
peramalan yang dihasilkan dari proses Fuzzy Time Series dan akan menjadi output

sistem.

3.1.4 Teknik Pengambilan Data
Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa

prosedur yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan
untuk mengetahui data-data yang dilakukan dengan cara pengamatan
langsung pada TB. AA Jaya untuk mengetahui kondisi dan data penjualan

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang ada dan juga

untuk mendapatkan data penjualan barang di TB. AA Jaya.

3.2 Desain Sistem

Desain sistem dibutuhkan dalam membangun sistem peramalan penjualan
barang menggunakan metode Fuzzy Time Series pada TB. AA Jaya di
Bangunrejo. Desain sistem terdiri dari tahapan input, process, dan output yang
akan digunakan sebagai rancangan untuk membangun sistem pada penelitian ini.
Sistem dibangun menggunakan pemrograman PHP dan menggunakan DBMS

MySQL. Desain sistem dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 3.1.

Fuzzy Time Series

Input Data Historis Penjualan

[Penentuan Himpunan Semesta
L

'

Penentuan Banyaknya Interval
dan Panjang Interval

'

Penentuan Sub Himpunan
Semesta

'

Penentuan Himpunan Fuzzy ]

A

'

Proses Fuzzifikasi

'

Proses FLR & FLRG

v

Proses Defuzzifikasi &
Forecast

Hasil Peramalan
[ Bulan Januari 2021 ]

— ™ ™ e

Hasil Pengujian Usability dan
Persentase Error Peramalan

Pengujian Usability dan ngkat|
Persentase error menggunakan
MAPE |

Gambar 3.1 Desain Sistem
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Pada Gambar 3.1 tersebut menunjukkan desain sistem dalam penelitian ini.
Pada masukan (input) sistem berupa data penjualan barang dari periode bulan
Januari tahun 2018 hingga bulan Desember tahun 2020. Kemudian data tersebut
akan dilakukan proses perhitungan Fuzzy Time Series untuk dilakukan kegiatan
peramalan. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan peramalan

menggunakan metode Fuzzy Time Series:

1. Menentukan himpunan semesta berdasarkan nilai D, dan Dpyax pada data
penjualan barang.

2. Menentukan banyaknya interval dan panjang interval dengan membagi
himpunan semesta menjadi beberapa interval dengan jarak yang sama.

3. Menentukan sub himpunan semesta yaitu dengan menyiapkan input berupa
panjang interval, kemudian menghitung batas bawah, batas atas serta nilai
tengah.

4. Menentukan himpunan fuzzy pada masing-masing interval.

5. Proses fuzzifikasi yaitu dengan menyiapkan input berupa data penjualan
barang, kemudian mengkonversi data historis berupa variable numerik
menjadi variable linguistik.

6. Proses fuzzy logic relationship dan fuzzy logic relationship group yaitu
dengan menyiapkan input berupa data hasil dari fuzzifikasi. Kemudian
membentuk FLR berdasarkan current state dan next state dan untuk
membentuk FLRG berdasarkan FLR dengan mengelompokkan next state

yang memiliki current state yang sama.
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7. Langkah terakhir dari proses fuzzy time series yaitu melakukan perhitungan

defuzzifikasi dan forecast dengan menyiapkan input hasil FLRG dan nilai

tengah.

Kemudian hasil dari perhitungan tersebut akan menghasilkan keluaran

(output) berupa data peramalan pada periode bulan Januari tahun 2021 dan akan

dilakukan pengujian tingkat persentase error menggunakan MAPE dan tingkat

kepuasan pengguna menggunakan usability.

3.3 Perhitungan Manual Metode Fuzzy Time Series

Implementasi metode Fuzzy Time Series dalam penelitian ini akan

dijabarkan dalam bentuk perhitungan manual. Proses perhitungan manual metode

Fuzzy Time Series pada penelitian ini akan menggunakan data penjualan barang

dengan kategori bahan bangunan “Semen” yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 Data Penjualan Barang Kategori Semen

Periode Periode Periode
Jumlah Jumlah Jumlah
Tahun Bulan Tahun Bulan Tahun Bulan
Januari 3500 Januari 3860 Januari 4200
Februari 4650 Februari 4440 Februari 3500
Maret 3880 Maret 4140 Maret 3900
April 4620 April 3270 April 4800
Mei 3120 Mei 4160 Mei 4300
Juni 4160 Juni 4860 Juni 1600
2018 2019 2020
Juli 4500 Juli 3700 Juli 2700
Agustus 5120 Agustus 5600 Agustus 4780
September | 5400 September 5130 September | 6780
Oktober 4180 Oktober 3700 Oktober 2800
November 4320 November 4820 November 4200
Desember 4220 Desember 4620 Desember 5700
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Data yang disajikan pada Tabel 3.1 tersebut selanjutnya akan dilakukan
proses perhitungan metode Fuzzy Time Series. Berikut merupakan proses
perhitungan Fuzzy Time Series dengan data historis menggunakan data penjualan

barang kategori bahan bangunan “Semen’:

1. Perhitungan himpunan semesta (U) menggunakan persamaan 2.1. Nilai
D,nin berdasarkan Tabel 3.1 adalah 1600, sedangkan D,,,, adalah 6780.
Himpunan semesta dapat digambarkan sebagai berikut:

U = [1600, 6780]

2. Perhitungan banyak interval menggunakan persamaan 2.2. Berdasarkan
Tabel 3.1, jumlah periode (N) adalah sebanyak 36 sehingga banyak
interval adalah sebagai berikut:
n=1+3,3log36
n=1+5,14
n = 6 (dibulatkan)

3. Perhitungan panjang interval menggunakan persamaan 2.3 yaitu sebagai

berikut:

- 6780 — 1600

6

I 5180
6

| = 863,33

maka diperoleh sub himpunan interval menggunakan persamaan 2.4 yaitu

sebagai berikut:
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u, = [1600; 2463,33]

u, = [2463,33; 3326,67]

us = [5916,67; 6780]

Nilai-nilai tersebut pada sisi x merupakan batas bawah interval sedangkan
sisi y merupakan batas atas interval. Untuk selengkapnya, nilai sub
himpunan interval beserta nilai tengah (median) disajikan pada Tabel 3.2

di bawah ini:

Tabel 3.2 Sub Himpunan Interval Data Penjualan Barang Kategori Semen

Interval .
No. u; Batas Bawah Batas Atas Median (m.)
1 Uy 1600 2463,33 2031,67
2 U, 2463,33 3326,67 2895
3 Us 3326,67 4190 3758,34
4 Uy 4190 5053,33 4621,67
5 Us 5053,33 5916,67 5485
6 Ug 5916,67 6780 6348,34

4. Penentuan himpunan fuzzy yang terdefinisi pada masing-masing interval
berdasarkan persamaan 2.5 sehingga didapatkan himpunan fuzzy sebagai

berikut:




Tabel 3.3 Fuzzifikasi Data Penjualan Barang Kategori Semen

0 0 05
Ap=—+—+—+

U U Us

0 0 0
As=—+—+—+

U Uy us

0 0 0
Ag=—+—+—+—

U Uy us

1 05

—+—+

Uy Us

05 1

Uy Ug

1
+

0

Ug

0,5
Ug
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Langkah selanjutnya adalah melakukan proses fuzzifikasi. Contohnya pada

t = 1 dengan jumlah data penjualan barang sebanyak 3500 masuk ke dalam

interval ke-3 (u;), maka fuzzifikasi yang dihasilkan adalah As. Proses

fuzzifikasi data historis penjualan bahan bangunan kategori “Semen”

selengkapnya adalah sebagai berikut:

Periode | Jumlah | Fuzzifikasi | Periode | Jumlah | Fuzzifikasi | Periode | Jumlah | Fuzzifikasi
1 3500 As 13 3860 Az 25 4200 A,
2 4650 Ay 14 4440 Ay 26 3500 Az
3 3880 Az 15 4140 Az 27 3900 As
4 4620 Ay 16 3270 A; 28 4800 Ay
5 3120 A, 17 4160 As 29 4300 A,
6 4160 As 18 4860 Ay 30 1600 Ay
7 4500 Ay 19 3700 Az 31 2700 A,
8 5120 As 20 5600 As 32 4780 Ay
9 5400 As 21 5130 As 33 6780 As
10 4180 A; 22 3700 Az 34 2800 A,
11 4320 Ay 23 4820 Ay 35 4200 A,
12 4220 Ay 24 4620 Ay 36 5700 As

6. Selanjutnya adalah menentukan himpunan Fuzzy Logic Relationship

(FLR). Berikut ini merupakan FLR pada data penjualan barang kategori

“Semen””:
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Tabel 3.4 Fuzzy Logic Relationship (FLR) Data Penjualan Barang Kategori

Semen

Periode FLR Periode FLR Periode FLR
1 > 2 |A - A|183 > 14|A; > Aj|25 > 26| A - As
2 - 3 |A - A3l14 -5 15|1A - A 26 > 21| A; - A
3 - 4 1A -» A1 -5 16|A; - A |27 -» 28| A; - A
4 -5 5 |A - A |16 -»> 17|A > A;|28 -> 29| Ah - A
5 - 6 |A > A;|17 - 18|A; -» A |29 > 30|A - A
6 -»> 7 |A; -»> A|18 - 19|A - A;|30 -» 31|A - A
7 - 8 |A - A|19 -5 201A; - A |31l > 33R2|A - A
8 -» 9 A > A|20 - 21| A3 - A;(32 > 33|A - A
9 S5 10|A - A |21 5 2|A; > A;|33 o> 34|A - A
10 - 11 |A -» A2 > 23|A; -» A |34 - 3BH|A - A
11 - 12| A, » A |23 - 24| A, - A;|35 - 36 |A - A
12 > 13|A, - A;|l24 5 25[A, > A

7. Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan Fuzzy Logic

Relationship Group (FLRG) dengan cara mengelompokkan (grup)

himpunan-himpunan fuzzy pada next state yang memiliki current state

sama berdasarkan Tabel

3.4. Berikut ini merupakan hasil FLRG

selengkapnya pada data penjualan barang kategori “Semen”:

Tabel 3.5 Fuzzy Logic Relationship Group (FLRG) Data Penjualan Barang
Kategori Semen

Grup Fuzzy Logic Relationship Group
1 Aq - A
2 A, - A3 A
3 Aj - Ay Az Ay As
4 A, - A Ay As Ay As, Ag
5 As - Az, As
6 As - A
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8. Langkah terakhir adalah melakukan proses perhitungan Defuzzifikasi dan
Forecast. Contoh perhitungan Defuzzifikasi berdasarkan FLRG pada Tabel

3.5 untuk A; adalah sebagai berikut:

A, = 2895
sedangkan untuk A; adalah sebagai berikut:

Azt A,
27 2

_ 3758,34 + 4621,67

= =41
2 > 90

Berikut ini merupakan selengkapnya hasil dari proses perhitungan

Defuzzifikasi pada data penjualan barang kategori “Semen”:

Tabel 3.6 Defuzzifikasi Data Penjualan Barang Kategori Semen

Fuzzifikasi Defuzzifikasi
A 2895
A 4190
Az 4190
Ay 4190
As 4621,67
As 2895

Berdasarkan Tabel 3.6 tersebut, maka berikut ini merupakan hasil

peramalan (forecast) selengkapnya pada data penjualan barang kategori “Semen”:
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Tabel 3.7 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Semen

Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® (®) ®
1 3500 13 3860 | 4190,00 25 4200 | 4190,00
2 4650 | 4190,00 14 4440 | 4190,00 26 3500 | 4190,00
3 3880 | 4190,00 15 4140 | 4190,00 27 3900 | 4190,00
4 4620 | 4190,00 16 3270 | 4190,00 28 4800 | 4190,00
5 3120 | 4190,00 17 4160 | 4190,00 29 4300 | 4190,00
6 4160 | 4190,00 18 4860 | 4190,00 30 1600 | 4190,00
2018 7 4500 | 4190,00 2019 19 3700 | 4190,00 2020 31 2700 | 2895,00
8 5120 | 4190,00 20 5600 | 4190,00 32 4780 | 4190,00
9 5400 | 4621,67 21 5130 | 4621,67 33 6780 | 4190,00
10 4180 | 4621,67 22 3700 | 4621,67 34 2800 | 2895,00
11 4320 | 4190,00 23 4820 | 4190,00 35 4200 | 4190,00
12 4220 | 4190,00 24 4620 | 4190,00 36 5700 | 4190,00
2021 37 4621,67

Berdasarkan Tabel 3.7 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan
untuk penjualan semen di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar
4622 sak (hasil telah dibulatkan). Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan

pada kategori “Cat Tembok™:



Tabel 3.8 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Cat Tembok
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® (®) ®
1 450 13 520 | 501,67 25 330 | 470,00
2 400 438,33 14 430 | 501,67 26 450 | 406,67
3 430 438,33 15 580 | 438,33 27 450 | 438,33
4 510 | 438,33 16 620 | 470,00 28 280 | 438,33
5 450 501,67 17 550 | 501,67 29 390 | 406,67
2018 6 570 | 438,33 2019 18 660 | 470,00 2020 30 425 | 438,33
7 480 | 470,00 19 550 | 501,67 31 360 | 438,33
8 550 | 501,67 20 410 | 470,00 32 450 | 438,33
9 480 | 470,00 21 580 | 438,33 33 475 | 438,33
10 440 501,67 22 610 | 470,00 34 420 | 501,67
11 520 | 438,33 23 450 | 501,67 35 425 | 438,33
12 475 | 501,67 24 560 | 438,33 36 490 | 438,33
2021 37 501,67

Berdasarkan Tabel 3.8 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan cat tembok di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah

sebesar 502 buah (hasil telah dibulatkan). Berikut ini merupakan tabel hasil

peramalan pada kategori “Tandon’:




30

Tabel 3.9 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Tandon

Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® (®) ®
1 18 13 15 11,50 25 12 15,00
2 15 17,33 14 12 15,00 26 15 11,50
3 22 15,00 15 15 11,50 27 13 15,00
4 20 17,72 16 18 15,00 28 8 15,00
5 21 17,72 17 20 17,33 29 12 12,67
6 20 17,72 18 15 17,72 30 11 11,50
2018 2019 2020
7 18 17,72 19 10 15,00 31 11 11,50
8 15 17,33 20 12 12,67 32 9 11,50
9 17 15,00 21 14 11,50 33 13 12,67
10 14 13,83 22 12 15,00 34 10 15,00
11 15 15,00 23 14 11,50 35 14 12,67
12 12 15,00 24 13 15,00 36 11 15,00
2021 37 15,00

Berdasarkan Tabel 3.9 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan
untuk penjualan tandon di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

15 buah. Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada kategori “Besi”:



Tabel 3.10 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Besi
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 1120 13 1070 940 25 950 1005
2 1050 1005 14 950 940 26 790 940
3 980 940 15 1060 940 27 550 485
4 1125 940 16 975 940 28 580 550
5 1010 1005 17 1080 940 29 420 550
2018 6 950 940 2019 18 920 1005 2020 30 460 550
7 910 940 19 850 1005 31 480 550
8 1080 1005 20 1100 | 1005 32 640 550
9 1000 1005 21 1060 | 1005 33 620 550
10 1200 940 22 1135 940 34 630 550
11 975 1005 23 1080 | 1005 35 440 550
12 950 940 24 930 1005 36 550 550
2021 37 550

Berdasarkan Tabel 3.10 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan besi di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar 550

batang. Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada kategori “Baja”:




Tabel 3.11 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Baja
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 350 13 350 | 298,75 25 270 | 259,38
2 400 298,75 14 270 | 298,75 26 210 | 259,38
3 375 315,63 15 355 | 259,38 27 275 | 268,75
4 350 315,63 16 175 | 298,75 28 250 | 259,38
5 300 298,75 17 270 | 268,75 29 240 | 268,75
2018 6 310 325,00 2019 18 220 | 259,38 2020 30 215 | 268,75
7 350 325,00 19 380 | 268,75 31 200 | 268,75
8 355 298,75 20 220 | 315,63 32 275 | 268,75
9 370 298,75 21 370 | 268,75 33 265 | 259,38
10 295 315,63 22 325 | 315,63 34 180 | 259,38
11 330 325,00 23 350 | 325,00 35 265 | 268,75
12 350 298,75 24 280 | 298,75 36 250 | 259,38
2021 37 268,75

Berdasarkan Tabel 3.11 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan baja di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar 269

buah (hasil telah dibulatkan). Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada

kategori “Granit™:
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Tabel 3.12 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Granit

Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 150 13 135 141,67 25 150 | 141,67
2 140 141,67 14 110 141,67 26 120 | 141,67
3 120 141,67 15 150 147,22 27 100 | 150,00
4 125 150,00 16 140 141,67 28 125 | 147,22
5 200 150,00 17 120 | 141,67 29 100 | 150,00
2018 6 110 125,00 2019 18 200 | 150,00 2020 30 150 | 147,22
7 150 147,22 19 150 125,00 31 100 | 141,67
8 170 141,67 20 110 141,67 32 120 | 147,22
9 150 150,00 21 180 | 147,22 33 115 | 150,00
10 160 141,67 22 155 150,00 34 120 | 147,22
11 140 141,67 23 150 141,67 35 180 | 150,00
12 150 141,67 24 140 141,67 36 150 | 150,00
2021 37 141,67

Berdasarkan Tabel 3.12 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan
untuk penjualan granit di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

142 dus. Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada kategori “Keramik™:



Tabel 3.13 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Keramik
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 200 13 150 171,50 25 200 | 186,67
2 200 186,67 14 200 171,50 26 185 | 186,67
3 220 186,67 15 170 186,67 27 150 | 175,83
4 230 208,33 16 200 | 175,83 28 100 | 171,50
5 190 208,33 17 150 186,67 29 120 | 121,67
2018 6 160 186,67 2019 18 180 171,50 2020 30 125 | 121,67
7 220 171,50 19 145 175,83 31 100 | 132,50
8 210 208,33 20 200 | 171,50 32 100 | 121,67
9 200 208,33 21 200 | 186,67 33 110 | 121,67
10 185 186,67 22 160 186,67 34 135 | 121,67
11 170 175,83 23 180 171,50 35 150 | 132,50
12 150 175,83 24 200 175,83 36 180 | 171,50
2021 37 175,83

Berdasarkan Tabel 3.13 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan keramik di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

176 dus (hasil telah dibulatkan). Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada

kategori “Kusen™:
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Tabel 3.14 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Kusen

Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 18 13 16 17,90 25 28 19,92
2 15 17,17 14 13 17,17 26 25 22,67
3 20 17,90 15 17 17,90 27 23 19,92
4 15 21,75 16 15 17,17 28 10 19,92
5 28 17,90 17 18 17,90 29 12 11,67
6 20 22,67 18 18 17,17 30 14 17,90
2018 2019 2020
7 25 21,75 19 21 17,17 31 8 17,90
8 18 19,92 20 20 21,75 32 8 11,67
9 15 17,17 21 15 21,75 33 12 11,67
10 15 17,90 22 22 17,90 34 10 17,90
11 12 17,90 23 30 21,75 35 15 11,67
12 12 17,90 24 25 22,67 36 16 17,90
2021 37 17,17

Berdasarkan Tabel 3.14 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan
untuk penjualan kusen di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar 17
buah (hasil telah dibulatkan). Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada

kategori “Genteng’:



Tabel 3.15 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Genteng
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® (®) ®
1 4480 13 4650 | 4212,50 25 5400 | 4925,00
2 4200 | 4925,00 14 3850 | 4925,00 26 4120 | 4925,00
3 4920 | 4212,50 15 6190 | 4212,50 27 2300 | 4212,50
4 3960 | 4925,00 16 6400 | 5875,00 28 2200 | 2550,00
5 4200 | 4212,50 17 5600 | 5875,00 29 2350 | 2550,00
2018 6 3840 | 4212,50 2019 18 5750 | 5875,00 2020 30 2780 | 2550,00
7 5120 | 4212,50 19 7300 | 5875,00 31 2230 | 2075,00
8 3800 | 4925,00 20 6500 | 5875,00 32 2180 | 2550,00
9 4500 | 4212,50 21 4550 | 5875,00 33 1780 | 2550,00
10 5250 | 4925,00 22 5900 | 4925,00 34 1600 | 2550,00
11 5120 | 4925,00 23 6040 | 5875,00 35 3200 | 2550,00
12 4250 | 4925,00 24 4850 | 5875,00 36 1770 | 2075,00
2021 37 2550,00

Berdasarkan Tabel 3.15 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan genteng di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

2550 buah. Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada kategori “Asbes”:
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Tabel 3.16 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Asbes

Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 550 13 650 | 657,50 25 920 | 733,33
2 620 625,00 14 880 | 657,50 26 680 | 625,00
3 580 625,00 15 600 | 625,00 27 400 | 657,50
4 650 | 625,00 16 740 | 625,00 28 350 | 462,50
5 550 657,50 17 550 | 733,33 29 440 | 462,50
2018 6 720 | 625,00 2019 18 720 | 625,00 2020 30 480 | 408,33
7 650 | 657,50 19 580 | 657,50 31 320 | 408,33
8 700 | 657,50 20 820 | 625,00 32 520 | 462,50
9 550 | 657,50 21 950 | 733,33 33 440 | 625,00
10 620 | 625,00 22 700 | 625,00 34 410 | 408,33
11 720 | 625,00 23 650 | 657,50 35 300 | 408,33
12 700 | 657,50 24 820 | 657,50 36 550 | 462,50
2021 37 625,00

Berdasarkan Tabel 3.16 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan
untuk penjualan asbes di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

625 buah. Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan pada kategori “Paralon”:



Tabel 3.17 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Paralon
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 720 13 550 | 649,17 25 870 | 605,00
2 650 605,00 14 580 | 605,00 26 720 | 737,50
3 620 649,17 15 750 | 605,00 27 550 | 605,00
4 700 | 649,17 16 700 | 605,00 28 480 | 605,00
5 620 | 605,00 17 510 | 605,00 29 540 | 538,75
2018 6 580 | 649,17 2019 18 700 | 538,75 2020 30 380 | 605,00
7 620 | 605,00 19 620 | 605,00 31 440 | 472,50
8 550 | 649,17 20 770 | 649,17 32 500 | 538,75
9 600 | 605,00 21 550 | 605,00 33 340 | 538,75
10 650 | 605,00 22 730 | 605,00 34 550 | 472,50
11 720 | 649,17 23 600 | 605,00 35 390 | 605,00
12 680 | 605,00 24 580 | 605,00 36 420 | 472,50
2021 37 472,50

Berdasarkan Tabel 3.17 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan paralon di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

473 batang (hasil telah dibulatkan). Berikut ini merupakan tabel hasil peramalan

pada kategori “Triplek™:




Tabel 3.18 Hasil Peramalan Data Penjualan Barang Kategori Triplek
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Waktu Waktu Waktu
S Periode | X(t) F(t+1) - Periode | X(t) | F(t+1) S Periode | X(t) | F(t+1)
® ® ®
1 150 13 120 | 131,67 25 140 | 122,50
2 125 131,67 14 100 | 122,50 26 130 | 131,67
3 150 122,50 15 125 | 104,17 27 100 | 122,50
4 130 131,67 16 140 | 122,50 28 80 104,17
5 150 122,50 17 140 | 131,67 29 60 85,83
2018 6 120 131,67 2019 18 145 | 131,67 2020 30 65 58,33
7 140 122,50 19 150 | 131,67 31 50 58,33
8 145 131,67 20 120 | 131,67 32 50 67,50
9 120 131,67 21 125 | 122,50 33 40 67,50
10 130 122,50 22 140 | 122,50 34 40 67,50
11 150 122,50 23 150 | 131,67 35 80 67,50
12 150 131,67 24 120 | 131,67 36 100 | 85,83
2021 37 104,17

Berdasarkan Tabel 3.18 tersebut, maka dapat disimpulkan hasil peramalan

untuk penjualan triplek di TB. AA Jaya pada bulan Januari 2021 adalah sebesar

104 lembar (hasil telah dibulatkan).

3.4 Skenario Pengujian

Pengujian pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

persentase error yang dihasilkan dalam mengimplementasikan metode Fuzzy

Time Series (FTS) pada sistem peramalan penjualan barang pada TB. AA Jaya di

Bangunrejo.

Metode

pengujian

persentase

error

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

dalam penelitian

ini

Pengujian kedua dalam penelitian ini adalah usability testing yang

bertujuan untuk mengetahui tingkat kegunaan dan kepuasan pengguna ketika




40

menggunakan sistem peramalan penjualan barang pada TB. AA Jaya di
Bangunrejo. Usability testing adalah sebuah analisa kualitatif yang menentukan
seberapa mudah pengguna menggunakan antarmuka suatu aplikasi. Aplikasi dapat
dikatakan usable apabila fungsinya dapat dijalankan secara efektif, efisien dan
memuaskan pengguna (Nielsen, 1993). Sebuah efektivitas sangat lekat
berhubungan dengan keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam menggunakan
suatu perangkat lunak, sedangkan efisiensi berhubungan dengan kelancaran
pengguna untuk mencapai tujuan tersebut dan kepuasan berhubungan dengan
sikap penerimaan pengguna terhadap peragkat lunak. Usability diukur

menggunakan metode lembar observasi kuesioner dan wawancara.

Usability testing dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang
disebar kepada pengguna dan pengguna tersebut akan diperintahkan untuk
menjalankan sistem dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada
kuesioner tersebut. Kuesioner akan berisi pertanyaan-pertanyaan dengan pilihan
jawaban menggunakan skala likert antara 1 sampai dengan 5 dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 3.19 Skala Pengujian Usability

Skala Keterangan
1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik
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Setelah mendapatkan jawaban dari responden, maka langkah selanjutnya
adalah menghitung hasil nilai jawaban dari responden dengan menggunakan

persamaan di bawah ini:

Nilai Usability =T x B, ... (3.1)
Keterangan:
T = Banyak responden yang memilih
B, = Jawaban skala likert ke-n

Selanjutnya akan dilakukan pencarian skor tertinggi dari kriteria Sangat
Baik (Y) dan skor terendah dari kriteria Sangat Kurang Baik (X) untuk
mendapatkan hasil nilai interpretasi pada usability testing. Berikut ini merupakan

persamaan yang digunakan dalam pencarian skor tertinggi dan terendah tersebut:

Skor Tertinggi (Y) = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden ....(3.2)

Skor Terendah (X) = Skor Terendah Likert x Jumlah Responden ....(3.3)

Kriteria interpretasi berdasarkan interval nilai persentase dari hasil
usability testing disajikan pada Tabel 3.20 berikut ini:

Tabel 3.20 Kiriteria Interpretasi Usability Testing

Interval Keterangan
0% - 19,99% Sangat Kurang Baik
20% - 39,99% Kurang Baik
40% - 59,99% Cukup Baik
60% - 79,99% Baik
80% - 100% Sangat Baik
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Kemudian akan dilakukan proses perhitungan hasil usability testing untuk
masing-masing pertanyaan kuesioner berdasarkan nilai interpretasi yang

dihasilkan dengan menggunakan persamaan rumus index %, yaitu sebagai berikut:

Total Skor

Index % = — X 100 ...(3.4)

Keterangan:

Total Skor = Total skor yang didapatkan dari keseluruhan nilai usability

Y = Skor tertinggi pada kriteria Sangat Baik
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BAB IV
UJi COBA DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Sistem
Pada tahapan ini akan dijabarkan hasil dari implementasi sistem yang telah
dilakukan berdasarkan analisis dan desain sistem yang telah dirancang
sebelumnya. Pada tahapan ini berisi tentang tahapan-tahapan pengembangan
sistem menggunakan metode Fuzzy Time Series untuk peramalan penjualan

barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo.

4.1.1 Implementasi Sub Himpunan

Tahapan pertama dalam mengembangkan sistem peramalan penjualan
barang menggunakan metode Fuzzy Time Series pada TB. AA Jaya di Bangunrejo
adalah menentukan sub himpunan dari sekumpulan data historis/aktual dari jenis
barang selama 36 periode terakhir. Dalam melakukan proses perhitungan sub
himpunan, terdapat beberapa bagian yang harus diproses, yaitu melakukan proses
penentuan himpunan semesta, banyak interval, panjang interval, sub himpunan
interval, dan median. Berikut ini merupakan pseudocode dari proses sub

himpunan:
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function himp_semesta (koordinat, kd_barang):
if (koordinat == ‘y’):
data_max = max (kd_barang);
data = data_max;
else
data_min = min (kd_barang);
data = data_min;
end if
return data;
end function

function jumlah_interval (kd_barang):
jumlah_data = count(data_aktual(kd_barang));
jumlah_interval = round((1 + (3,3 * log10(jumlah_data))));
return jumlah_interval,

end function

function panjang_interval (kd_barang):
x = himpunan_semesta(‘x’, kd_barang);
y = himpunan_semesta(‘y’, kd_barang);
n = jumlah_interval (kd_barang);
panjang_interval = (y —x) / n;
return panjang_interval,

end function

function sub_himpunan (kd_barang):
n = jumlah_interval (kd_barang);
x = himpunan_semesta(‘x’, kd_barang);
| = panjang_interval (kd_barang);
no = 0;
loop (no < n):
nomor_interval = ‘A’ . (no + 1);
batas_bawah = round(x + (no * 1), 2);
batas_atas = round(x + ((no + 1) * 1), 2);
nilai_tengah = round((batas_bawah + batas_atas) / 2, 2);
insert data;
end loop
end function

Gambar 4.1 Pseudocode Sub Himpunan

Pada Gambar 4.1 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses penentuan
sub himpunan pada masing-masing jenis barang. Dalam penentuan sub himpunan
yang pertama kali harus dilakukan adalah menentukan himpunan semesta. Setelah
itu akan dilakukan proses perhitungan jumlah interval dan panjang interval yang
akan digunakan dalam proses penentuan batas bawah dan batas atas. Batas bawah

dan batas atas tersebut akan digunakan dalam proses penentuan nilai tengah pada
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sub himpunan. Berikut ini merupakan tampilan implementasi dari antarmuka

halaman sub himpunan pada salah satu jenis barang, yaitu semen:
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Gambar 4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Sub Himpunan

& Q) ENG

13:36
05/12/2021 5

Pada Gambar 4.2 tersebut menunjukkan halaman sub himpunan yang akan
ditampilkan kepada pengguna. Halaman tersebut akan menampilkan informasi
himpunan semesta yang tersusun dari Dy, dan Dmax. Selain itu halaman tersebut
juga akan menampilkan jumlah dan banyak interval serta tabel yang memuat nilai
tengah dari masing-masing interval yang akan digunakan dalam proses

perhitungan Fuzzy Time Series selanjutnya.

4.1.2 Implementasi Fuzzifikasi
Setelah melakukan implementasi sub himpunan, langkah selanjutnya
dalam membangun sistem peramalan penjualan barang menggunakan metode

Fuzzy Time Series pada TB. AA Jaya di Bangunrejo adalah melakukan
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implementasi proses fuzzifikasi. Penentuan proses fuzzifikasi diimplementasikan

dengan berdasarkan pseudocode berikut ini:

function fuzzifikasi (kd_barang):
sub_himpunan = sub_himpunan(kd_barang);
data_aktual = tampil_data_aktual(kd_barang);
loop (data_aktual as a => data):
loop (sub_himpunan as b=> row):

batas_atas[b] = row[ ‘batas_atas’];
if (b ==0):
batas_bawah[b] = row[ ‘batas_bawah’] —1;
else
batas_bawah[b] = row[‘batas_bawah’]
end if

if (data[‘jml_data’] > batas_bawah[b] AND data[‘jml_data’] < batas_atas[b]):
fuzzifikasi[a] = ‘A’ . (b + 1);
insert_data;
end if
end loop
end loop
end function

Gambar 4.3 Pseudocode Fuzzifikasi

Pada Gambar 4.3 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses fuzzifikasi
pada masing-masing jenis barang. Dalam proses fuzzifikasi akan dilakukan
konversi dari data aktual yang ada ke dalam pembagian interval dari sub
himpunan yang telah ditentukan dengan menggunakan acuan batas bawah dan
batas atas. Berikut ini merupakan tampilan implementasi dari antarmuka halaman

fuzzifikasi pada salah satu jenis barang, yaitu semen:
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Gambar 4.4 Implementasi Antarmuka Halaman Fuzzifikasi

Pada Gambar 4.4 tersebut menunjukkan halaman fuzzifikasi yang akan
ditampilkan kepada pengguna. Halaman tersebut akan menampilkan informasi
berupa data aktual dan hasil fuzzifikasi pada masing-masing periode dan jenis

barang.

4.1.3 Implementasi Fuzzy Logic Relationship

Setelah melakukan implementasi fuzzifikasi, langkah selanjutnya dalam
membangun sistem peramalan penjualan barang menggunakan metode Fuzzy
Time Series pada TB. AA Jaya di Bangunrejo adalah melakukan implementasi
proses fuzzy logic relationship. Penentuan proses fuzzy logic relationship

diimplementasikan dengan berdasarkan pseudocode berikut ini:



48

function flr (kd_barang):
cur_state = current_state(kd_barang);
next_state = next_state(kd_barang);
a,b=0;
loop (cur_state as cur):
cur_state periode[a] = cur[‘periode’];
cur_state_flr[a] = cur[‘fuzzifikasi’];
insert_data;
end loop
loop (next_state as next):
next state periode[b] = next[‘periode’];
next_state flr[b] = next[‘fuzzifikasi’];
condition[b] = next_state_periode[b] — 1;
insert_data;
end loop
end function

Gambar 4.5 Pseudocode Fuzzy Logic Relationship

Pada Gambar 4.5 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses Fuzzy
Logic Relationship pada masing-masing jenis barang. Dalam proses Fuzzy Logic
Relationship akan dilakukan penentuan current state dan next state sehingga akan
terbentuk susunan hubungan fuzzy logic antar periode. Berikut ini merupakan
tampilan implementasi dari antarmuka halaman Fuzzy Logic Relationship pada

salah satu jenis barang, yaitu semen:
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Gambar 4.6 Implementasi Antarmuka Halaman Fuzzy Logic Relationship
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Pada Gambar 4.6 tersebut menunjukkan halaman Fuzzy Logic
Relationship yang akan ditampilkan kepada pengguna. Halaman tersebut akan
menampilkan informasi berupa Fuzzy Logic Relationship yang berhasil terbentuk

pada masing-masing periode dan jenis barang.

4.1.4 Implementasi Fuzzy Logic Relationship Group

Setelah melakukan implementasi Fuzzy Logic Relationship, langkah
selanjutnya dalam membangun sistem peramalan penjualan barang menggunakan
metode Fuzzy Time Series pada TB. AA Jaya di Bangunrejo adalah melakukan
implementasi proses Fuzzy Logic Relationship Group. Penentuan proses Fuzzy
Logic Relationship Group diimplementasikan dengan berdasarkan pseudocode

berikut ini:

function flrg (kd_barang):
fir = flr(kd_barang);
no =0;
loop (flr as rows):
cur_state_flrg[no] = rows[‘cur_state_flr’];
insert_data;
no++;
end loop
end function

Gambar 4.7 Pseudocode Fuzzy Logic Relationship Group

Pada Gambar 4.7 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses Fuzzy
Logic Relationship Group pada masing-masing jenis barang. Dalam proses Fuzzy
Logic Relationship Group akan dilakukan pengelompokan next state flrg ke dalam
masing-masing pasangan current state flrg. Berikut ini merupakan tampilan
implementasi dari antarmuka halaman Fuzzy Logic Relationship Group pada salah

satu jenis barang, yaitu semen:
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Pada Gambar 4.8 tersebut menunjukkan halaman Fuzzy Logic
Relationship Group yang akan ditampilkan kepada pengguna. Halaman tersebut
akan menampilkan informasi berupa Fuzzy Logic Relationship Group yang

berhasil terbentuk pada masing-masing group dan jenis barang.

4.1.5 Implementasi Defuzzifikasi

Setelah melakukan implementasi Fuzzy Logic Relationship Group,
langkah selanjutnya dalam membangun sistem peramalan penjualan barang
menggunakan metode Fuzzy Time Series pada TB. AA Jaya di Bangunrejo adalah
melakukan implementasi proses Defuzzifikasi. Penentuan proses Defuzzifikasi

diimplementasikan dengan berdasarkan pseudocode berikut ini:
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function defuzzifikasi (kd_barang):
jumlah = count(flrg(kd_barang));
offset = 0;
loop (offset < jumlah):
cur_state_flrg = firg(kd_barang, offset);
condition[offset] = cur_state flrg[‘cur_state flrg’];

next_state flrg = flrg(kd_barang, condition[offset]);
no =0;
loop (next_state flrg as array):

result[offset][] = array[ ‘next state flrg’];

himp_sub = himpunan_sub(kd_barang);
loop (himp_sub as data):
if (data[‘nomor _interval’] == array[‘next_state flrg’]):
defuzzifikasi[offset] += data[ ‘nilai tengah’];
end if
end loop
no ++;
end loop
offset ++;
end loop
end function

Gambar 4.9 Pseudocode Defuzzifikasi

Pada Gambar 4.9 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses
Defuzzifikasi pada masing-masing jenis barang. Dalam proses Defuzzifikasi akan
dilakukan perhitungan nilai Defuzzifikasi sebagai langkah dalam menentukan hasil
peramalan pada tahapan selanjutnya. Berikut ini merupakan tampilan
implementasi dari antarmuka halaman Defuzzifikasi pada salah satu jenis barang,

yaitu semen:
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Pada Gambar 4.10 tersebut menunjukkan halaman Defuzzifikasi yang akan
ditampilkan kepada pengguna. Halaman tersebut akan menampilkan informasi
berupa Defuzzifikasi yang berhasil terbentuk pada masing-masing fuzzifikasi dan

jenis barang.

4.1.6 Implementasi Hasil Peramalan

Langkah terakhir dalam membangun sistem peramalan penjualan barang
menggunakan metode Fuzzy Time Series pada TB. AA Jaya di Bangunrejo adalah
menentukan hasil peramalan. Penentuan hasil peramalan diimplementasikan

dengan berdasarkan pseudocode berikut ini:
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function forecast (kd_barang):
data_aktual = data_aktual(kd_barang);
no =0;
loop (data_aktual as rows):
forecast[no] = rows|[ ‘defuzzifikasi’];
periode[no] = rows| ‘periode’];
insert_data;
no++;
end loop
temp = array_fill(0,1,0);
forecast = array_merge(temp, forecast);
last_periode = 0;
loop (forecast as x=>data):
periode[x] = x+1;
update_data;
last_periode++;
end loop
index_last_periode = last_periode + 1;
insert_data;
end function

Gambar 4.11 Pseudocode Hasil Peramalan

Pada Gambar 4.11 tersebut menunjukkan pseudocode dari proses hasil
peramalan pada masing-masing jenis barang. Dalam proses hasil peramalan akan
dilakukan pergeseran indeks pada elemen hasil peramalan yang diperoleh
sebanyak 1 periode ke depan. Berikut ini merupakan tampilan implementasi dari

antarmuka halaman hasil peramalan pada salah satu jenis barang, yaitu semen:
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Gambar 4.12 Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Peramalan
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Pada Gambar 4.12 tersebut menunjukkan halaman Hasil Peramalan yang
akan ditampilkan kepada pengguna. Halaman tersebut akan menampilkan
informasi berupa Hasil Peramalan yang berhasil terbentuk pada masing-masing
periode dan jenis barang. Selain itu, halaman tersebut juga akan menampilkan

nilai pengujian MAPE yang dihasilkan.

4.2 Uji Coba

Kesuksesan sebuah sistem yang dibangun menggunakan metode Fuzzy
Time Series dalam melakukan peramalan penjualan barang pada TB. AA Jaya di
Bangunrejo didapatkan dari pengujian yang telah dilakukan. Dalam pengujian
pada penelitian ini akan menerapkan dua jenis pengujian, yaitu pengujian tingkat
persentase error menggunakan MAPE dan pengujian sistem dengan
menggunakan usability testing. Dengan penerapan pengujian tersebut, diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan dari pengguna dalam melakukan peramalan

penjualan barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo.

4.2.1 Pengujian Menggunakan MAPE

Pada penelitian ini akan dilakukan uji coba untuk mengukur tingkat
persentase error dari implementasi metode fuzzy time series pada sistem
peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya di Bangunrejo. Pengukuran ini
didasarkan pada perhitungan nilai MAPE yang menggambarkan tingkat kesalahan
dalam suatu peramalan (forecasting). Semakin kecil hasil persentase MAPE maka
semakin kecil tingkat persentase error yang dihasilkan dari implementasi metode

peramalan tersebut dan akan berlaku sebaliknya. Berikut ini merupakan
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penjabaran perhitungan nilai MAPE dan tingkat akurasi yang dihasilkan
berdasarkan persamaan 2.3 pada masing-masing jenis barang:
a. Semen
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang semen:

N Xt _Ft
M|t
MAPE = N x 100

15,62

MAPE =
35

x 100 = 16,06 %

b. Cat Tembok
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang cat tembok:

N |Xt _ Ft |
t—-1 Xt
MAPE = x 100
N
|5,03]
MAPE = 35 x 100 = 14,36 %
¢c. Tandon

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang tandon:

N Xe— B
t—1l X, |
MAPE = N x 100

16,84

MAPE =
35

x 100 = 19,55 %
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d. Besi
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang besi:

N IXt — Ft |
t—-1 Xt
MAPE = x 100
N
13,47|
MAPE = T 100 = 9,93 %
e. Baja

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang baja:

N |Xt _ Ft |
t—-1 Xt
MAPE = x 100
N
|5,38]
MAPE = 35 x 100 = 15,38 %
f. Granit

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang granit:

N Xe— B
t—1l X, |
MAPE = N x 100

|5,45|

MAPE =
35

x 100 = 15,58 %
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g. Keramik
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang keramik:

N IXt — Ft |
t—1 Xt
MAPE = x 100
N
|4,53]
MAPE = T x 100 = 12,94 %
h. Kusen

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang kusen:

N |Xt - Ft |
t—-1 Xt
MAPE = x 100
N
19,38
MAPE = 35 x 100 = 26,81 %
i. Genteng

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang genteng:

N Xe— B
t—1l X, |
MAPE = N x 100

16,37|
35

MAPE = x 100 = 18,20 %
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J.  Asbes
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang asbes:

N IXt — Ft |
t—1 Xt
MAPE = x 100
N
|5,54]
MAPE = T x 100 = 15,84 %
k. Paralon

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang paralon:

N |Xt — Ft |
t—-1 Xt
MAPE = x 100
N
|5,13]
MAPE = 35 x 100 = 14,67 %
I. Triplek

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai MAPE pada

jenis barang triplek:

N Xe— B
t—1l X, |
MAPE = N x 100

|5,94|

MAPE =
35

x 100 = 16,98 %
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pengujian MAPE vyang dihasilkan dari

keseluruhan jenis barang dan disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.1 Hasil Back Forecast Pengujian Persentase Error Menggunakan MAPE

Januari 2021

No Bahan Bangunan MAPE (%)
1 Semen 16,06
2 Cat Tembok 14,36
3 Tandon 19,55
4 Besi 9,93
5 Baja 15,38
6 Granit 15,58
7 Keramik 12,94
8 Kusen 26,81
9 Genteng 18,20

10 Asbes 15,84

11 Paralon 14,67

12 Triplek 16,98

Rata-Rata 16,36

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa nilai

MAPE terkecil diperoleh pada jenis barang Besi, sedangkan nilai MAPE terbesar

diperoleh pada jenis barang Kusen.

4.2.2 Pengujian Usability

Pada proses pengujian usability untuk pengguna, pengujian dilakukan

dengan cara objektif dan secara langsung dengan membuat kuesioner secara

online dengan menggunakan form dari google formulir. Kemudian sistem

peramalan disebarkan kepada pengguna secara online untuk dilakukan percobaan.

Formulir disebarkan secara online kepada 15 orang user (pengguna). Data hasil

pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.2.



Tabel 4.2 Data Hasil Pengujian Usability Testing
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No

Aspek

Pertanyaan

Jawaban

SB

CB

KB

SKB

Attitude

Bagaimana tampilan antarmuka
website peramalan penjualan
barang di TB. AA Jaya?

Apakah desain layout yang
diterapkan  dalam  website
peramalan penjualan barang di
TB. AA Jaya mudah dipahami
dan dikenali?

Apakah susunan warna yang
diterapkan  dalam  website
peramalan penjualan barang di
TB. AA Jaya sudah baik?

Apakah pemilihan jenis dan
warna huruf pada website
peramalan penjualan barang di
TB. AA Jaya terang dan jelas?

Apakah gambar dan tombol
yang disajikan website
peramalan penjualan barang di
TB. AA Jaya mudah dipahami
dan dikenali?

Learnability

Apakah website peramalan
penjualan barang di TB. AA
Jaya mudah digunakan?

Apakah  website  peramalan
penjualan barang di TB. AA
Jaya bermanfaat bagi
pengguna?

Apakah  website peramalan
penjualan barang di TB. AA
Jaya meghasilkan peramalan
yang sesuai dan akurat?

Total

42

50

28

Keterangan:

SB . Sangat Baik

B . Baik

CB : Cukup Baik

KB : Kurang Baik

SKB : Sangat Kurang Baik
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Kuesioner tersebut dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek sikap (attitude)
dari nomor 1 hingga nomor 5 dan aspek mudah dipelajari (learnability) dari
nomor 6 hingga nomor 8. Langkah selanjutnya adalah akan dilakukan proses
perhitungan dengan menggunakan rumus pada persamaan 3.1. Hasil perhitungan
tersebut disajikan pada Tabel 4.3 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Nilai Jawaban Responden Usability Testing

Nilai
Pertanyaan S8 5 B B SKB Total
1 6x5=30 | 5x4=20 | 4x3=12 0x2=0 0x1=0 62
2 6x5=30 | 6x4=24 3x3=9 0x2=0 0x1=0 63
3 4x5=20 | 7x4=28 | 4x3=12 0x2=0 0x1=0 60
4 5x5=25 | 8x4=32 2x3=6 0x2=0 0x1=0 63
5 4x5=20 | 6x4=24 | 5x3=15 0x2=0 0x1=0 59
6 4x5=20 | 6x4=24 | 5x3=15 0x2=0 0x1=0 59
7 6x5=30 | 7x4=28 2x3=6 0x2=0 0x1=0 64
8 7x5=35 | 5x4=20 | 3x3=9 0x2=0 0x1=0 64

Langkah selanjutnya adalah menentukan hasil interpretasi dengan cara
menentukan skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X) dari hasil perkalian antara
skala likert dengan jumlah responden Kkeseluruhan dengan menggunakan
persamaan 3.2 dan persamaan 3.3. Jumlah skor tertinggi dari kriteria Sangat Baik
(YY) adalah 5 x 15 = 75, sedangkan skor terendah dari kriteria Sangat Kurang Baik
(X) adalah 1 x 15 = 15.

Berdasarkan skor tertinggi tersebut, maka dapat ditentukan nilai dari
usability testing menggunakan rumus index % sesuai dengan persamaan 3.4.
Berikut ini merupakan hasil nilai index % yang diperoleh dan kriteria yang

dihasilkan berdasarkan Tabel 3.10 yang disajikan dalam Tabel 4.4:



Tabel 4.4 Data Hasil Nilai Index %
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Pertanyaan Nilai Index % Kategori

1 62/75 x 100 = 82,67% Sangat Baik
2 63/75 x 100 = 84% Sangat Baik
3 60/75 x 100 = 80% Sangat Baik
4 63/75 x 100 = 84% Sangat Baik
5 59/75 x 100 = 78,67% Baik

6 59/75 x 100 = 78,67% Baik

7 64/75 x 100 = 85,33% Sangat Baik
8 64/75 x 100 = 85,33% Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengujian usability testing menggunakan nilai index %

tersebut, maka hasil tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pertanyaan “Bagaimana tampilan antarmuka website peramalan penjualan

barang di TB. AA Jaya?” mendapatkan hasil perhitungan nilai index %
sebesar 82,67% dan termasuk ke dalam kategori Sangat Baik.

. Pertanyaan “Apakah desain layout yang diterapkan dalam website
peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya mudah dipahami dan
dikenali?” mendapatkan hasil perhitungan nilai index % sebesar 84% dan
termasuk ke dalam kategori Sangat Baik.

. Pertanyaan “Apakah susunan warna yang diterapkan dalam website
peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya sudah baik?” mendapatkan
hasil perhitungan nilai index % sebesar 80% dan termasuk ke dalam
kategori Sangat Baik.

. Pertanyaan “Apakah pemilihan jenis dan warna huruf pada website

peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya terang dan jelas?”
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mendapatkan hasil perhitungan nilai index % sebesar 84% dan termasuk
ke dalam kategori Sangat Baik.

5. Pertanyaan “Apakah gambar dan tombol yang disajikan website peramalan
penjualan barang di TB. AA Jaya mudah dipahami dan dikenali?”
mendapatkan hasil perhitungan nilai index % sebesar 78,67% dan
termasuk ke dalam kategori Baik.

6. Pertanyaan “Apakah website peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya
mudah digunakan?” mendapatkan hasil perhitungan nilai index % sebesar
78,67% dan termasuk ke dalam kategori Baik.

7. Pertanyaan “Apakah website peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya
bermanfaat bagi pengguna?” mendapatkan hasil perhitungan nilai index %
sebesar 85,33% dan termasuk ke dalam kategori Sangat Baik.

8. Pertanyaan “Apakah website peramalan penjualan barang di TB. AA Jaya
meghasilkan peramalan yang sesuai dan akurat?” mendapatkan hasil
perhitungan nilai index % sebesar 85,33% dan termasuk ke dalam kategori
Sangat Baik.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
hasil pengujian usability pada sistem peramalan penjualan barang pada TB. AA
Jaya di Bangunrejo sebesar 82,33% dengan rincian aspek sikap (attitude) sebesar

81,87% dan aspek mudah dipelajari (learnability) sebesar 83,11%.

4.3 Pembahasan
Pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini yang terdiri dari dua

jenis pengujian, yaitu pengujian tingkat persentase error menggunakan MAPE
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dan pengujian usability. Pengujian tingkat persentase error menggunakan MAPE
bertujuan untuk mengetahui tingkat error dari hasil peramalan yang dihasilkan
sistem dalam meramalkan penjualan barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo,
sedangkan pengujian usability bertujuan untuk mengetahui tingkat kegunaan dan
kepuasan pengguna ketika menggunakan sistem peramalan penjualan barang pada
TB. AA Jaya di Bangunrejo.

Pengujian tingkat persentase error dalam penerapan metode Fuzzy Time
Series pada penelitian ini dilakukan pada masing-masing jenis barang, yaitu
semen, cat tembok, tandon, besi, baja, granit, keramik, kusen, genteng, asbes,
paralon, dan triplek. Pengujian tersebut didasarkan pada nilai MAPE yang
dihasilkan sebagai acuan tingkat kesalahan dari peramalan penjualan barang pada
TB. AA Jaya di Bangunrejo. Berikut ini merupakan grafik hasil peramalan untuk

penjualan barang semen ditampilkan pada Gambar 4.13.

Grafik Hasil Semen
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Gambar 4.13 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Semen

Gambar 4.13 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang

semen. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
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aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 16,06 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang semen yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang cat tembok

ditampilkan pada Gambar 4.14.

Grafik Hasil Cat Tembok
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Gambar 4.14 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Cat Tembok

Gambar 4.14 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang Cat
Tembok. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 14,36 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang cat tembok yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut
ini merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang tandon ditampilkan

pada Gambar 4.15.
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Grafik Hasil Tandon
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Gambar 4.15 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Tandon

Gambar 4.15 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
semen. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 19,55 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang tandon yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang besi ditampilkan pada

Gambar 4.16.
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Grafik Hasil Besi
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Gambar 4.16 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Besi

Gambar 4.16 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang besi.
Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data aktual
dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari 2021.
Dengan nilai MAPE sebesar 9,93 maka dapat disimpulkan bahwa peramalan
penjualan barang besi yang dihasilkan adalah “Sangat Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang baja ditampilkan pada

Gambar 4.17.
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Grafik Hasil Baja
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Gambar 4.17 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Baja

Gambar 4.17 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang baja.
Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data aktual
dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari 2021.
Dengan nilai MAPE sebesar 15,38 maka dapat disimpulkan bahwa peramalan
penjualan barang baja yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini merupakan
grafik hasil peramalan untuk penjualan barang granit ditampilkan pada Gambar

4.18.
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Grafik Hasil Granit
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Gambar 4.18 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Granit

Gambar 4.18 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
granit. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 15,58 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang granit yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang keramik ditampilkan

pada Gambar 4.19.
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Grafik Hasil Keramik
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Gambar 4.19 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Keramik

Gambar 4.19 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
Keramik. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 12,94 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang keramik yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang kusen ditampilkan

pada Gambar 4.20.
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Grafik Hasil Kusen
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Gambar 4.20 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Kusen

Gambar 4.20 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
kusen. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 26,81 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang kusen yang dihasilkan adalah “Cukup Baik”.
Berikut ini merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang genteng

ditampilkan pada Gambar 4.21.
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Grafik Hasil Genteng
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Gambar 4.21 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Genteng

Gambar 4.21 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
genteng. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 18,20 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang genteng yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang asbes ditampilkan

pada Gambar 4.22.
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Grafik Hasil Asbes
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Gambar 4.22 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Asbes

Gambar 4.22 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
ashbes. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 15,84 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang asbes yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang paralon ditampilkan

pada Gambar 4.23.
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Grafik Hasil Paralon

MAPE 14,67%

1000
900
800
700
600
500
400
300
200
100

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37

Data Aktual Hasil Prediksi
Gambar 4.23 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Paralon

Gambar 4.23 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
paralon. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 14,67 maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan penjualan barang paralon yang dihasilkan adalah “Baik”. Berikut ini
merupakan grafik hasil peramalan untuk penjualan barang triplek ditampilkan

pada Gambar 4.24.



75

Grafik Hasil Triplek
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Gambar 4.24 Grafik Hasil Peramalan Penjualan Barang Triplek

Gambar 4.24 tersebut menunjukkan hasil peramalan penjualan barang
Triplek. Dari grafik yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa perbedaan data
aktual dengan data peramalan tidaklah jauh terutama pada periode bulan Januari
2021. Dengan nilai MAPE sebesar 16,98 maka dapat disimpulkan bahwa

peramalan penjualan barang triplek yang dihasilkan adalah “Baik”.
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Grafik Nilai MAPE
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Gambar 4.25 Grafik Nilai MAPE Keseluruhan Jenis Barang

Berdasarkan Gambar 4.25 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
MAPE terkecil diperoleh pada jenis barang Besi, sedangkan nilai MAPE terbesar
diperoleh pada jenis barang Kusen. Nilai MAPE tersebut akan menentukan
tingkat persentase error dari peramalan. Jika nilai MAPE yang dihasilkan
semakin kecil, maka nilai tingkat persentase error yang dihasilkan akan semakin
kecil.

Berdasarkan pengujian tingkat persentase error yang dihasilkan pada
masing-masing jenis barang, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
persentase error dalam penerapan Fuzzy Time Series untuk meramalkan penjualan
barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo adalah sebesar 16,36% dan termasuk ke
dalam kategori “Baik”.

Pengujian kedua yang dilakukan adalah pengujian usability. Pengujian ini
menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada 15 responden dan

berisikan 8 pertanyaan yang terdiri dari dua jenis aspek, yaitu aspek sikap
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(attitude) dan aspek mudah dipelajar (learnability). Hasil pengujian usability pada
sistem peramalan penjualan barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo sebesar
82,67% dengan rincian aspek sikap (attitude) sebesar 81,87% dan aspek mudah
dipelajari (learnability) sebesar 84%.

Berdasarkan hasil dari kedua pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa sistem yang dibangun untuk meramalkan penjualan barang pada TB. AA
Jaya di Bangunrejo sudah layak untuk digunakan sehingga diharapkan dapat
membantu pemilik TB. AA Jaya dalam menentukan jumlah persediaan bahan
bangunan pada masa yang akan datang dengan tepat sehingga TB. AA Jaya tidak
mengalami kerugian dan berkurangnya pendapatan sesuai dengan Q.S. Al-lsra
ayat 26 dan 27 berikut ini:

B850 il s 1058 dath B 0 vt S s e o s e B 8 oy
O vl & ety

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S. Al-lIsra : 26-
27).

Menurut As-Sa’di (2005) pada tafsir Jalalain menjelaskan bahwa kalimat
“.. dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros ...~
bermakna bahwa Allah melarang manusia untuk menghambur-hamburkan harta
secara boros dan berlebih-lebihan. Dan pada kalimat “... Sesungguhnya orang-
orang yang pemboros itu adalah saudara setan ...” bermakna manusia yang
pemboros dan berlebih-lebihan sama dengan berjalan pada jalan setan. Seperti

pada manusia yang sedang melakukan usaha penjualan barang, sifat boros dan
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berlebih-lebihan tersebut dilarang agar jumlah persediaan barang tidak berlebih.
Dari penelitian yang telah dilakukan, dimana diperoleh hasil peramalan yang
mendekati kenyataan, diharapkan dapat menjadi bagian dari implementasi ayat di

atas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
pengujian, yaitu pengujian tingkat persentase error menggunakan MAPE dan
pengujian usability. Pengujian tingkat persentase error menggunakan MAPE
bertujuan untuk mengetahui tingkat persentase error dari hasil peramalan yang
dihasilkan sistem dalam meramalkan penjualan barang pada TB. AA Jaya di
Bangunrejo, sedangkan pengujian usability bertujuan untuk mengetahui tingkat
kegunaan dan kepuasan pengguna ketika menggunakan sistem peramalan

penjualan barang pada TB. AA Jaya di Bangunrejo.

Hasil rata-rata nilai persentase error menggunakan MAPE dalam
penerapan Fuzzy Time Series untuk meramalkan penjualan barang pada TB. AA
Jaya di Bangunrejo adalah sebesar 16,36% dan termasuk ke dalam kategori Baik,
sedangkan hasil pengujian usability pada sistem peramalan penjualan barang pada
TB. AA Jaya di Bangunrejo sebesar 82,33% dengan rincian aspek sikap (attitude)

sebesar 81,87% dan aspek mudah dipelajari (learnability) sebesar 83,11%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil evaluasi dari pengujian yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, diharapkan para peneliti dapat memenuhi beberapa saran untuk
penelitian  selanjutnya, yaitu  meningkatkan  poin  usability  dengan

mengembangkan sistem yang lebih baik dan melakukan perbandingan metode lain
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dengan metode Fuzzy Time Series guna mendapatkan metode yang lebih baik

dalam melakukan peramalan penjualan barang.
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Data Penjualan Barang di TB. AA Jaya

Periode Semen o Tandon Besi Baja Granit | Keramik | Kusen | Genteng | Asbes | Paralon | Triplek
Tahun Bulan Tembok
Januari 3500 450 18 1120 350 150 200 18 4480 550 720 150
Februari 4650 400 15 1050 400 140 200 15 4200 620 650 125
Maret 3880 430 22 980 375 120 220 20 4920 580 620 150
April 4620 510 20 1125 350 125 230 15 3960 650 700 130
Mei 3120 450 21 1010 300 200 190 28 4200 550 620 150
2018 Juni 4160 570 20 950 310 110 160 20 3840 720 580 120
Juli 4500 480 18 910 350 150 220 25 5120 650 620 140
Agustus 5120 550 15 1080 355 170 210 18 3800 700 550 145
September 5400 480 17 1000 370 150 200 15 4500 550 600 120
Oktober 4180 440 14 1200 295 160 185 15 5250 620 650 130
November 4320 520 15 975 330 140 170 12 5120 720 720 150
Desember 4220 475 12 950 350 150 150 12 4250 700 680 150
Januari 3860 520 15 1070 350 135 150 16 4650 650 550 120
Februari 4440 430 12 950 270 110 200 13 3850 880 580 100
Maret 4140 580 15 1060 355 150 170 17 6190 600 750 125
April 3270 620 18 975 175 140 200 15 6400 740 700 140
2019 Mei 4160 550 20 1080 270 120 150 18 5600 550 510 140
Juni 4860 660 15 920 220 200 180 18 5750 720 700 145
Juli 3700 550 10 850 380 150 145 21 7300 580 620 150
Agustus 5600 410 12 1100 220 110 200 20 6500 820 770 120
September 5130 580 14 1060 370 180 200 15 4550 950 550 125
Oktober 3700 610 12 1135 325 155 160 22 5900 700 730 140
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November 4820 450 14 1080 350 150 180 30 6040 650 600 150
Desember 4620 560 13 930 280 140 200 25 4850 820 580 120
Januari 4200 330 12 950 270 150 200 28 5400 920 870 140
Februari 3500 450 15 790 210 120 185 25 4120 680 720 130
Maret 3900 450 13 550 275 100 150 23 2300 400 550 100
April 4800 280 8 580 250 125 100 10 2200 350 480 80
Mei 4300 390 12 420 240 100 120 12 2350 440 540 60
2020 Juni 1600 425 11 460 215 150 125 14 2780 480 380 65
Juli 2700 360 11 480 200 100 100 8 2230 320 440 50
Agustus 4780 450 9 640 275 120 100 8 2180 520 500 50
September 6780 475 13 620 265 115 110 12 1780 440 340 40
Oktober 2800 420 10 630 180 120 135 10 1600 410 550 40
November 4200 425 14 440 265 180 150 15 3200 300 390 80
Desember 5700 490 11 550 250 150 180 16 1770 550 420 100
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- Responden Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Pengguna 1 Cukup Baik Baik Sangat Baik Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik Cukup Baik
2 Pengguna 2 Sangat Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
3 Pengguna 3 Sangat Baik Baik Baik Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik Baik
4 Pengguna 4 Baik Sangat Baik | Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik
5 Pengguna 5 Sangat Baik | Sangat Baik Baik Cukup Baik Sangat Baik Baik Baik Baik
6 Pengguna 6 Cukup Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik
7 Pengguna 7 Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik
8 Pengguna 8 Sangat Baik Cukup Baik Sangat Baik Cukup Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik
9 Pengguna 9 Cukup Baik Sangat Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik
10 Pengguna 10 Sangat Baik Baik Cukup Baik | Sangat Baik Baik Sangat Baik | Cukup Baik | Sangat Baik
11 Pengguna 11 Baik Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik
12 Pengguna 12 Sangat Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik
13 Pengguna 13 Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik Baik Sangat Baik
14 Pengguna 14 Cukup Baik Baik Baik Sangat Baik Cukup Baik Cukup Baik Sangat Baik Baik
15 Pengguna 15 Baik Cukup Baik Sangat Baik Baik Baik Cukup Baik Sangat Baik Baik






